DINAS KESEHATAN

JL. H. Agus Salim Painan Telp. (0756) 21218
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN PESISIR SELATAN @
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DETAIL ENGINEERING DESIGN

KEGIATAN:
PENYEDIAAN FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN UNTUK UKM DAN UKP
KEWENANGAN DAERAH KABUPATEN/KOTA

SUB KEGIATAN:
PENGADAAN PRASARANA DAN PENDUKUNG FASILITAS
PELAYANAN KESEHATAN

PEKERJAAN :
PENYEDIAAN INSTALASI AIR BERSIH/AIR BAKU LAINNYA

LOKASI :
1. PUSKESMAS TANJUNG BERINGIN
2. PUSKESMAS TANJUNG MAKMUR
3. PUSKESMAS AIR PURA
4. PUSKESMAS BALAI SELASA
5. PUSKESMAS INDERAPURA
6. PUSKESMAS SURANTIH
7. PUSKESMAS SALIDO
8. PUSKESMAS LUMPO
9. PUSKESMAS PASAR BARU

DIBUAT OLEH:

, ‘ CV ANDES ENGINBER!NG CONSULTANT

e ‘ — CIVIL ENGINEERING, PLANNING AND SURVEYOR
' CONSULTANT: ; Perumnas Buni SagoFepnat Blok ENo. 06 Saldo




REKAPITULASI HARGA

PEKERJAAN . PENYEDIAAN INSTALASI AIR BERSIH/AIR BAKU LAINNYA
LOKASI . 1. PUSKESMAS TANJUNG BERINGIN

2. PUSKESMAS TANJUNG MAKMUR

3. PUSKESMAS AIR PURA

4. PUSKESMAS BALAI SELASA

5. PUSKESMAS INDERAPURA

6. PUSKESMAS SURANTIH

7. PUSKESMAS SALIDO

8. PUSKESMAS LUMPO

9. PUSKESMAS PASAR BARU

KEGIATAN . PENYEDIAAN FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN UNTUK UKM DAN UKP KEWENANGAN DAERAH KABUPATEN/KOTA
SUB KEGIATAN : PENGADAAN PRASARANA DAN PENDUKUNG FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN

NO. JUMLAH
A. PEKERJAAN PENGADAAN MESIN INSTALASI AIR BERSIH
1. |PENGADAANDAN PEMASANGAN RIVERSE OSMOSIS BIO WASH Rp. 152,482,315.17
. Rp. 152,482,315.17
B. PEKERJAAN BANGUNAN INSTALASI AIR BERSIH
. |PEKERJAAN PENDAHULUAN Rp. 1,560,064.00
1. |PEKERJAAN PONDASI BATU KALI Rp. 3,247,123.37
11l. |PEKERJAAN STRUKTUR Rp. 5,031,763.57
IV. |PEKERJAAN LANTAI DAN DINDING Rp. 4,378,611.17
V. |PEKERJAAN ATAP DAN RANGKA ATAP Rp. 1,861,061.04
Rp. 16,078,623.15
JUMLAHA+B | Rp 168,560,938.32
JUMLAHx9 | Rp 1,517,048,444.88
F PPN11% | Rp 166,875,328.94
I JUMLAH TOTAL | Rp 1,683,923,773.82
I DIBULATKAN | Rp 1,683,920,000.00
I Terbilang : S ilvar Delapan R iah
Disetujui Oleh: Dibuat Oleh:
Kuasa Pengguna Anggaran Konsuitan Perencana
I DINAS KESEHATAN CV. ANDES ENGINEERING CONS
Kabupaten Pesisir Seltatan

NIP: 19670626 2§0012 1 001

Direktur
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